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MEKANISME E-FILING DALAM SISTEM PELAPORAN
SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21
KARYAWAN PT AEROFOOD INDONESIA
UNIT DENPASAR

ABSTRAK

E-Filing adalah sarana pelaporan pajak secara online dan real time dengan
menggunakan media internet melalui website Direktorat Jenderal Pajak. Berdasarkan hasil
pengamatan melalui observasi serta wawancara, tidak banyak karyawan yang memahami
pajak maka dari itu ada banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kesadaran karyawan
dalam menyelesaikan kewajiban perpajakannya. Maka dari itu PT Aerofood Indonesia Unit
Denpasar mewajibkan untuk karyawannya melaporkan pajak dengan cara dibantu oleh HC
(Human Capital) untuk melaporkan SPT Tahunan pajaknya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mekanisme dan kendala pada e-filing dalam sistem pelaporan SPT Tahunan
Pajak Penghasilan Pasal 21 karyawan PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar. Penelitian
ini menggunakan jenis data kualitatif dan menggunakan metode pengumpulan data
observasi, wawancara, dan studi dokumen. Berdasarkan hasil penelitian sistem
penanganan pelaporan SPT Tahunan Pajak Penghasilan Pasal 21 ini memiliki tahapan
yang signifikan dalam prosesnya. Sering kali didapati kendala yang dihadapi dalam sistem

penanganan yang membuat proses pelaporan menjadi terhambat.

Kata Kunci : Pajak, SPT Tahunan Pph 21, E-Filing, Mekanisme.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan salah satu komponen penting dalam
perjalanan suatu bangsa atau negara, tidak terkecuali bangsa
Indonesia. Hampir seluruh negara menerapkan aturan tentang
pengenaan pajak, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pajak sudah ada pada jaman dahulu yang dimana pajak merupakan
suatu pungutan yang sifatnya sukarela oleh rakyat dalam
memelihara dan menjaga kepentingan kerajaan.

Pajak pada saat ini bukan hanya merupakan pemberiaan lagi,
namun pajak dicerminkan sebagai peran aktif masyarakat dalam
meningkatkan penghasilan negara walaupun terdapat unsur

paksaan di dalamnya. Pajak merupakan iuran yang dibayarkan oleh



rakyat kepada negara yang masuk dalam kas negara yang
melaksanakan pada undang-undang serta pelaksanaannya dapat
dipaksaaan tanpa adanya balas jasa. luran tersebut digunakan oleh
negara untuk melakukan pembayaran atas kepentingan umum
(Mardiasmo, 2016:3).

Selain itu pajak merupakan sumber penerimaan negara yang
paling potensial. Sejak diberlakukannya reformasi pajak yang
pertama pada tahun 1984, diharapkan penerimaan pajak sebagai
sumber utama pembiayaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) dapat dipertahankan kesinambungannya. Sebagai
sumber penerimaan yang menjadi sumber utama, otomatis dana dari
pajak sangat berperan dalam neraca keuangan pemerintahan.
Manfaat pajak dapat dilihat dan dirasakan dalam kehidupan sehari-
hari hampir disemua sektor seperti, fasilitas kesehatan, transportasi,
pendidikan, sarana dan prasarana umum, dan lain-lain.

Mengingat begitu pentingnya peranan pajak maka dalam hal
ini Direktorat Jenderal Pajak telah melakukan berbagai upaya untuk
memaksimalkan penerimaan pajak. Diharapakan upaya yang
dilakukan mampu untuk dijadikan sebagai penggerak pembangunan
yang sedang dan akan terjadi. Tanggung jawab dibidang perpajakan
sebagai pencerminan kewajiban kenegaraan berada pada setiap
Warga Negara sebagai Wajib Pajak. Hal ini sesuai dengan sistem

self assessment yang dianut dalam Sistem Perpajakan Indonesia.



Artinya setiap Wajib Pajak bertanggung jawab sepenuhnya
terhadap kewajiban pembayaran pajak, pelaporan pajak dan
pemberitahuan pajak yang terutang kepada pemerintah, yang dalam
hal ini diatur oleh Direktorat Jenderal Pajak. Pembayaran pajak
adalah wujud dari kewajiban kenegaraan danperan serta dari Wajib
Pajak untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan
kewajiban perpajakan untuk pembiayaan negara dan pembangunan
nasional.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa sebelum melakukan
pembayaran pajak maka Wajib Pajak harus memberitahukan
terlebih dahulu jumlah pajak yang terutang kepada Aparatur Pajak
melalui Surat Setoran Pajak (SSP). Setelah membayar pajak melalui
Surat Setoran Pajak (SSP) ke bank atau kantor pos, maka Wajib
Pajak melaporkan berapa pajak yang dibayar atau dipotong melalui
Surat Pemberitahuan (SPT) pajak. Surat Pemberitahuan (SPT) ini
berisi informasi perpajakan yang benar dan akurat mengenai
besarnya jumlah pajak yang dibayarkan oleh Wajib Pajak kepada
pemerintah.

Pada awalnya Surat Pemberitahuan (SPT) pajak disampaikan
oleh Wajib Pajak kepada Direktorat Jenderal Pajak melalui Kantor
Pelayanan Pajak secara manual. Artinya Surat Pemberitahuan
(SPT) tersebut disampaikan dalam bentuk hardcopy (berbentuk

kertas) yang sudah disediakan oleh Kantor Pelayanan Pajak. Namun



seiring dengan perkembangan teknologi informasi untuk mendukung
pelaksanaan tugas pokok, Direktorat Jenderal Pajak dalam tugasnya
meningkatkan penerimaan Negara, salah satu upaya yang telah
dilakukan pihak Direktorat Jenderal Pajak yaitu dengan menerapkan
teknologi informasi dalam pelayanan perpajakan kepada Wajib
Pajak melalui perubahan mendasar yang berkaitan dengan
modernisasi pajak, yaitu dilaksanakannya pelayanan kepada Wajib
Pajak yang baru untuk menfasilitasi penyampaian Surat
Pemberitahuan (SPT) menggunakan sistem elektronik atau disebut
e-Filing.

Direktorat Jenderal Pajak berusaha untuk memenuhi aspirasi
Wajib Pajak dengan mempermudah tata cara pelaporan SPT baik itu
SPT Masa maupun SPT Tahunan. Setelah sukses menerapkan
sistem administrasi perpajakan modern melalui program e-SPT,
Direktorat Jenderal Pajak melalui Peraturan Direktorat Jenderal
Pajak Nomor Per-01/PJ/2014, tentang tata cara penyampaian SPT
secara elektronik (e-Filing) bagi wajib pajak orang pribadi yang
menggunakan formulir 1770S atau 1770SS melalui website
Direktorat Jenderal Pajak (http://www.pajak.go.id). e-Filing adalah
sarana pelaporan pajak secara online dan real time dengan
menggunakan media internet melalui website Direktorat Jenderal
Pajak (http://www.pajak.go.id) untuk memberikan kemudahan bagi

Wajib Pajak dalam pembuatan dan penyerahan laporan SPT kepada



Direktorat Jenderal Pajak secara lebih mudah, lebih cepat, dan lebih
murah. Dengan e-Filing, Wajib Pajak tidak perlu lagi menunggu
antrian panjang di lokasi dropbox maupun Kantor Pelayanan Pajak.
Hal ini merupakan salah satu terobosan baru pelaporan SPT yang
digulirkan Direktorat Jenderal Pajak untuk membuat Wajib Pajak
semakin mudah dan nyaman dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya, seperti halnya di perusahaan PT Aerofood Indonesia
Unit Denpasar.

Aerofood ACS sebagai trademark dari PT Aerofood Indonesia
merupakan unit usaha dari PT Aerowisata yang juga menjadi bagian
dari Garuda Indonesia. Aerofood Indonesia mulai beroperasi di Bali
pada tahun 1989 yang bergerak dalam bidang bisnis catering
penerbangan. Dalam mencapai tujuan dari sebuah organisasi atau
perusahaan bisnis yang telah ditetapkan, salah satu unsur penting
dan perlu diperhatikan secara serius adalah sumber daya manusia
atau karyawan yang merupakan faktor utama penentu tercapai atau
tidaknya tujuan yang dinginkan oleh perusahaan, kinerja karyawan
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan dari hasil pengamatan penulis melalui observasi
serta wawancara, tidak sedikit karyawan yang memahami tentang

pajak maka dari itu ada banyak faktor yang menyebabkan rendahnya



kesadaran karyawan dalam menyelesaikan kewajiban
perpajakannya. Ketidaktahuan karyawan tentang ketentuan dan
tatacara perpajakan menjadi salah satu penyebab karyawan tidak
melaporkan pajaknya. Disamping itu karyawan juga tidak
menyimpan file atau berkas-berkas tahun sebelumnya dengan baik
seperti, lupa dengan email dan password yang digunakan untuk
melaporkan pajaknya, dan sering melupakan kode e-fin untuk
membuka sistem pajak, sehingga sering kali proses penanganan
laporan SPT Tahunan pajak menjadi terhambat sehingga menjadi
kendala di pelaporan pajak. Maka dari itu PT Aerofood Indonesia
Unit Denpasar mewajibkan untuk karyawannya melaporkan pajak
dengan cara dibantu oleh HC (Human Capital) untuk melaporkan
SPT tahunan pajaknya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul "Mekanisme E-Filing
dalam Sistem Pelaporan SPT Tahunan Pajak Penghasilan Pasal

21 Karyawan PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar".

. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, yang
menjadi pokok permasalahan yang akan dibahas yaitu:

1. Bagaimana mekanisme e-Filing dalam sistem pelaporan SPT

tahunan pajak penghasilan pasal 21 karyawan PT Aerofood

Indonesia Unit Denpasar?



2. Apa yang menjadi kendala pada mekanisme e-Filing dalam
sistem pelaporan SPT tahunan pajak penghasilan pasal 21

karyawan PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam
penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui mekanisme e-Filing dalam sistem pelaporan
SPT tahunan pajak penghasilan pasal 21 karyawan PT Aerofood
Indonesia Unit Denpasar.

2. Untuk mengetahui kendala pada mekanisme e-Filing dalam
sistem pelaporan SPT tahunan pajak penghasilan pasal 21

karyawan PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang, pokok masalah, dan tujuan
penelitian, maka dapat disimpulkan manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Bagi Mahasiswa

Sebagai salah satu syarat utama yang harus dipenuhi untuk

menyelesaikan Program Studi Diploma 1ll Administrasi Bisnis di

Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bali, serta untuk

menambah wawasan yang lebih luas bagi mahasiswa serta untuk

mengetahui aplikasi teori-teori yang telah didapat selama di



perkuliahan dengan kondisi yang sebenernya di lapangan atau di
perusahaan.

Bagi Perusahaan

Dari hasil penelitian ini yang dilakukan nantinya diharapkan
mampu memberikan masukan untuk memberikan arahan bagi
setiap karyawan, dan sambungan pemikiran yang dapat
digunakan sebagai pertimbangan di masa mendatang.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Untuk mengetahui cara melaporkan pajak yang nantinya dapat
diimplementasikan sebagai contoh dan dapat menambah
referensi di perpustakaan yang nantinya bisa digunakan sebagai
acuan oleh peneliti berikutnya dalam melaporkan pajak dengan

sistem e-Filing.

E. Metode Penelitian

1.

2.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT Aerofood
Indonesia Unit Denpasar, Jalan Airport Ngurah Rai, Tuban, Kuta,
Kabupaten Badung, Bali.

Objek Penelitian

Objek penelitian yang akan difokuskan yaitu mengenai
mekanisme e-Filing dalam sistem pelaporan SPT tahunan pajak
penghasilan pasal 21 karyawan PT Aerofood Indonesia Unit

Denpasar.



3. Data Penelitian
a. Jenis Data Penelitian

Data Kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka-angka
melainkan informasi atau keterangan-keterangan yang
berhubungan dengan objek penelitian seperti sejarah
perusahaan, struktur organiasi, bidang usaha, dan
mekanisme e-Filing dalam sistem pelaporan pajak yang

berhubungan dengan permasalahan yang teliti.

b. Sumber Data Penelitian

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari perusahaan, misalnya melalui pustaka atau
literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian yang

dibuat.

c. Metode Pengumpulan Data

1) Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan untuk memperoleh data dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap
suatu objek yang diteliti.

2) Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data
dengan cara mengadakan wawancara langsung pada

tempat penelitian untuk mendapatkan informasi terkait
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dengan judul penelitian yaitu dengan pihak HC (Human
Capital) yang pernah melaporkan pajak.
3) Studi Dokumen
Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data
dengan diperoleh data melalui dokumen-dokumen dan
sumber-sumber yang berkaitan dengan pelaporan SPT
Tahunan pajak penghasilan pasal 21.
4. Teknik Analisis Data
Dalam penyusunan penelitian ini penulis menggunakan teknik
deskriptif kualitatif, yaitu teknik analisis yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan bukan angka. Analisis ini
berupa penjelasan bagaimana mekanisme e-Filing dalam sistem
pelaporan SPT tahunan pajak penghasilan pasal 21 pada

karyawan PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem penanganan pelaporan SPT Tahunan Pajak Penghasilan
Pasal 21 ini memiliki tahapan dalam prosesnya, tahapan
pertama mengumpulkan data karyawan dan gaji, tahap kedua
yaitu proses hitungan gaji dan PPh terhutang yang dipotong,
tahap ketiga validasi yang berupa sistem pembuktian tentang
status perhitungan gaji dan potongan, kemudian tahap keempat
database yang di lakukan dengan penginputan data karyawan
yang akan di jadikan satu kumpulan database , tahap ke lima
menyetor yang melalui metode elektronik untuk membayar

pajak, tahap keenam bukti potong yang digunakan sebagai bukti

67



68

penting saat penyampaian SPT Tahunan, dan tahap akhir
melaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak melalui online dengan
sistem DJP online.

2. Sering kali didapati kendala yang dihadapi dalam sistem
penanganan pelaporan SPT Tahunan Pajak penghasilan pasal
21, berupa alamat email yang digunakan sering salah, copy kode
verifikasi tidak sesuai, pada akses DJP online sering terjadi lupa
password, masih sering terjadi gangguan error pada sistem DJP
Online. Yang membuat proses pelaporan menjadi terhambat dan

tidak sedikit membuat antrian panjang sat melaporkan pajak.

B. SARAN
Saran yang dapat penulis berikan sebagai bahan masukan bagi

perusahaan PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar yaitu:

1. Sebaiknya karyawan selalu membuat catatan password, e-fin,
dan email pada handphone masing-masing untuk urusan
perpajakan yang disimpan sendiri, guna bisa membantu ketika
terjadinya lupa password, salah penulisan alamat email, dan e-
fin. Sehingga dalam proses pengerjaannya menjadi lebih mudah
dan tidak membutuhkan waktu lama.

2. Sebaiknya melakukan pelaporan pajak lebih awal agar tidak
terjadi keterlambatan yang menyebabkan banyaknya wajib pajak
yang mengakses sistem di selang waktu terakhir pelaporan yang

mengakibatkan sistem menjadi error akibat overload dan bisa
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dikenakan sanksi denda. Sebaiknya menggunakan gelombang
pelaporan agar tersusun secara rapi dan tidak terjadi error saat
pelporan. Bisa menggunakan cara gelombang 1 sebanyak 20
karyawan yang melakukan pelaporan dalam sehari, gelombang
2 sebanyak 20 karyawan yang melakukan pelaporan pajak dan

dilakukan seterusnya.
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